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BAB II

TINJAUAN TEORITIS

.1. MEDIA TEKNOLOGI

11.1.1. Batasan pengertian Media Teknologi

Media dalam pengertiannya mengandung arti sebagai alat,

sarana, perantaraan, pertengahan atau wadah.

Sedangkan teknologi sendiri pada mulanya berasal dari

Yunani "techne" yang berarti karya atu kemampuan.kemudian dari

pengertian ini muncul istilah "technikos" yang berarti orang-orang

yang mempunyai keahlian khusus dalam menghasilkan suatu

karya. Dan pada akhirnya muncul kata "technologia" yang

mempunyai makna luas yaitu segala bentuk sistematika atau jenis

keahlian yang berhubungan dengan karya-karya terapan.

Media teknologi menurut sumber di

www.smt.city.sendai.jp.2001 adalah faslitas multi fungsi/mixed use

yang terdiri atas perpustakaan multimedia, pameran/peragaan , dan

fasilitas media visual. Bangunan terdiri diri 7 lantai dan 2 basement

yang mewadahi fungsi studio, ruang pameran dan peragaan

teknologi, perpustakaan, plaza, dan pendukung lainnya. Konsep

perancangan adalah menyediakan tempat yang memungkinkan

siapapun untuk akumulasi, mengedit, dan menyebarkan informasi
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Gambar 11.1.1. Fungsi setiap lantai (www.smt.city.sendai.jp.2001)

Tinjauan aktivitas Media Teknologi menurut sejumlah pakar:

" Pada saat ini kesadaran akan kemudahan pencapaian bagi

segala lapisan umum baik itu yang difable maupun yang tidak

difable, untuk mendapatkan kesamaan hak. Mengingat Media

Teknologi merupakan sarana umum, maka aksebilitas yang ada di

da/am media teknologi adalah aksesbilitas umum yang mudah

dapat dicapai oleh masyarakat difable maupun yang tidak difable.

sektor utama yang harus memenuhi syarat aksesbilitas tersebut

adalah pergedungan dan lingkungan kawasan, transportasi, dan

komunikasi, serta factor layanan public."

Media Teknologi mewadahi tiga fungsi antara lain sebagai berikut:

a. Informasi

Merupakan fungsi utama segala kegiatan dalam Media

Teknologi. Bertujuan utama yang berkaitan dengan informasi

baik itu pencarian, pengolahan, penyimpanan, maupun

penyebaran.

b. Edukasi

Seiring berkembangnya zaman kegiatan belajar tidak lagi dapat
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dibatasi pada ruang persegi panjang, namun lebih dari itu

keaktifan siswa mencari informasi sangat dibutuhkan. Dalam hal

ini Media Teknologi menyediakan sumber-sumber belajar.

c. Rekreasi.

Media Teknologi dapat juga dijadikan fasilitas rekreasi alternative

dengan mengadakan kegiatan-kegiatan penyampaian ihformasi

yang bersrfat menghibur, seperti pemutaran film.

.1.2. Pola dan Jenis Kegiatan yang Berlangsung di Media Teknologi

Jenis kegiatan yang berlangsung di Media teknologi

dikategorikan 4 macarn kegiatan antara lain : mengumpulkan,

mengolah, menyimpan dsn menyebar luaskan informasi kepada

masyarakat (www.smt.city.sendai,jp,2001).

a. Pengumpulan Informasi

Kegiatan mengumpulkan informasi dapat dilakukan melalui media

cetak, audio visual, maupun cyber media, di dalamnya juga

terdapat workshop untuk menambah pengetahuan IPTEK.

Kegiatan diskusi dapat pula di lakukan dalam skala besar/kecil.

b. Pengolahan Informasi Data

Kegiatan pengolahan informasi dapat dilakukan dalam media

teknologi, setelahmengumpulkan data dari beberapa sumber

informasi di Media Teknologi, para pencari informasi dapat

mendiskusikan materi itu untuk kemudian diolah atau di

apresiasikan.
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c. Menyimpan Informasi/Data

Media Teknologi sebagai bank data juga menyimpan sebagian

informasi yang dimiliki. Jadi informasi yang tersedia di dalam

Medai Teknologi tidak hanya berupa informasi baru yang

uptodate namun juga tersedia informasi sejarah yang tersedia

dalam bentuk buku maupun file digital.

d. Presentasi dan Eksebisi

Selain penggunaan teknologi, Media Teknotogi juga

menyampaikan informasi melalui presentasi atau eksebisi.

11.1.3. Kebutuhan dan Persyaratan Ruang Bagi Sebuah Bangunan

Mediatek

Kebutuhan dan persyaratan Media Teknologi menurut

www.smt.city. Sendai,jp,2001 sebagai berikut:

• Ruang kantor untuk pengelola dan ruang karyawan

• Ruang perpustakaan (perpustakaan biasa dan perpustakaan

Multimedia)

• Ruang galeri untuk karya

• Studio multi media untuk workshop maupun produksi

i

Gambar 11.1.3. Denah ruang studio dan pusat produksi
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11.1.4. Study Banding Bangunan Media Technologi dengan

fasilitasnya

a. (LIP) Lembaga Indonesia Perancis

Sebagai satu-satunya mediatek di Yogyakarta. LIP

berfungsi sebagai media untuk memperkenalkan kebudayaan

Perancis serta mengapresiasikan kebudayaan kontemporer

Indonesia terutama Yogyakarta. Fasilitas mediatek ini terdiri dari

perpustakaan, multimedia yang menyediakan literature dengan

berbagai media, galeri, dan teater. Banyak sekali kegiatan-

kegiatan yang berhubungan dengan budaya di laksanakan di

tempat ini, seperti ; pementasan budaya, pementasan teater,

pemutaran film, diskusi, sarasehan dan sebagainya. Tempat ini

mampu menyedot pengunjung terutama para peminat seni dan

budaya serta masyarakat yang memerlukan berbagai informasi

tentang kebudayaan Perancis.

SINEMA

TEATER

PANGGUKG

KM1MC

GALtKY
HALL

PERPUSTAKAAN

j PANTRY

KAFf

Gambar 11.1.4. Sketsa denah mediatek di LIP

Sumber: Rahmat Kurniadi

Dengan luasan sekitar 200 meterpersegi, mediatek ini

dinilai belum mencukupi kebutuhan masyarakat Yogyakarta

akan kebutuhan informasi. Ketecbatasan lahan memaksa
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mediatek LIP untuk menggabungkan antara fungsi teater dan

senema. Dan teater ini mampu menampung pengunjung sekitar

150 orang. Gallery yang tersedia pada mediatek ini inipun

relative kecil, hanya berukuran 4x6, yang juga berfungsi ganda

sebagai ruang persiapan bagi orang-orang yang akan

mengadakan pertunjukan sehingga kegitan gallery akan terhenti

bila sedang dilakukan pementasan teater. Segala kegiatan

dalam mediatek ini terbuka untuk umum, kecuali untuk

perpustakaan, dimana pengguna harus menjadi anggota

terlebih dahulu.

, Gifu Prefectural, Museum, And

Multimedia Information Center,

English

Adalah pusat fasilitas media informasi

di lengkapi dengan sistem teknologi

informasi yang modern untuk

kepentingan kegiatan mencari

informasi, mengumpulkan informasi, mengolah, dan

mempresentasikan. Fasad bangunan ini didominasi material

kaca yang memberikan citra kesan high-tech, tetapi disekitar

bangunan yaitu pada landscapenya diimbangi dengan kesan

natural dengan desain landscape yang didominasi oleh

tanaman dan pohon sehingga berkesan sejuk dan ramah

lingkungan.
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Fasilitas yang disediakan:

Exhibition Gallery

Merupakan wadah

memperagakan/pameran yang

dibuat oleh warga gifu prefecture.

Siapapun dengan bebas

mempergunakan sarana ini untuk eksebisi. Ruangan ini

beriantai parked dari bahan kayu bertujuan kesan naturalis

sebagai penyeimbang kesan high-tech sehingga pengunjung

akan merasa lebih sejuk dan leluasa tanpa merasa sebagai

obyek yang terisolasi oleh bahan metal dan kaca. Spare room

merupakan sarana yang diberikan bagi pengunjung untuk

bersantai dan bertukar pendapat maupun pikiran. Ruangan ini

langsung diorientasikan pada pemandangan di sekitarnya

supaya terkesan rekreatif.

!-:
Hi-Vision Hall

Dengan system multimedia yang

baru memberikan kamu sebuah

informasi multimedia mengenai segala

aspek kehidupan maupun kebudayaan di

gifu prefecture , terbingkai dan divisualisasikan dalam sebuah

layar lebar yang jelas dan tajam berukuran 150 inch serta

dilengkapi dengan ruang kontrolnya. Beberapa furniture pengisi
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ruangan ini juga di olesi material dari bahan alam yaitu kayu.

Selain itu pada dindingnya juga diberikan warna material kayu

sehingga pengunjung merasa lebih hangat dan akrab.

Multimedia Studio

Tidak jauh dengan fasilitas

informasi multimedia pada umumnya, di

dalam Hi-Vision Hall juga disediakan

studio dengan 20 personal computer.

Pengunjung bebas mempergunakan untuk mencari beberapa

informasi yang mereka inginkan dengan bantuan computer.

Studio ini juga digunakan untuk workshop dimana para

pengguna dapat berkarya dengan kreativitasnya. Tata ruang

yang diberikan sangat berkarakter tidak kaku , hal ini dapat

dilihat adanya studio dengan personal computer tanpa sekat

yang tinggi sehingga dapat saling bersosialisasi serta

berkomunikasi satu sama lainnya.

11.1.5. Pengelolaan Mediatek

Mediatek dikelola oleh pemerintah beserta dengan lembaga

swadaya masyarakat yang terkait. Alasan mengapa mediatek

dikelola oleh pihak pemerintah adalah :

• Pembangunan sarana pembelajaran yang bersifat sosial

merupakan kewajiban pemerintah untuk memberikan fasilitas

bagi masyarakat awam untuk menambah wawasan ilmu sains
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BAB I

PENDAHULUAN

11 Latar Belakang Proyek
Pu,au Jawa merupakan toiak uKur ,er,ahirnya banyak sumberdaya

manusia yang berkuaiitas, khususnyaYogyakarta yang .erkena, akan Kota
p^ar dan Ko,a pariwisata serta sebagai pusa, orient pendidikan
menjadikan in.on.asi akan perkembangan teknoiogi sanga, berpengaruh
daiam mewuiudkan kuaiitas sumberdaya manusia. Pesatnya peningkatan
iumiab peiajar, mabasiswa dan iimuwan di Yogyakarta memeriukan
Koordinasi atau mobiiisasi yang iuwes. Kemudahaan untuk bergabung
dengan iembaga yang sesuai. penghargaan hasi, Karya cipta, kemudahaan
daiam sistem komunikasi dan tukar menukar data, kenasama antar
ilmuwan adaiab beberapa ha, yang pertu dikembangkan dengan ba,k
sebagai iangkah awal pembentukan kantung teknoiogi informas,.

Penyampaian informasi kepada masyarakat dapa, diiakukan meiaiu,
berbagai media. Hai ini akan sanga, tergantung oieb karakter sosioku,.ur
ada istiada, maupun pe*embangan teknoiogi sutu *ilayah. Akan tetap,
pada dasarnya segaia informasi tersebu, mempunyai 4fungsi dasar ya„u ;
memberikan pengetabuan (to inform), untuk mendidik (to educate), untuk
mengbibur (intertain), dan untuk bersosialisasi.

Disisi iain keberadaan fasiiitas penyediaan informasi yang
mendukung fungsi-fungsi diatas. masib terbitung sanga, kurang terutama d,
Yogyakarta kbususnya di daerab potensia, yang kurang diperhatikan oieb
pemerintah misainya kabupaten Bantu, dan sekrtarnya. Karena
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di Jakarta yang oukup membua, masyarakat gundah".
(Kompas;Se,asa;6Maret2001)

penomena di atas sanga, mempriba,inkan bagi bangsa ,ndones,a
yang masih daiam fase negara berkembang. Oleb karena i,u pih,

emerin,ah ,amPaknya ,idak hanya membangun ,nfra s,.k,urnya. ~
iuga sumber daya manusianya. Ha, ini bisa di bandingkan negara,—

ang sanga, deka, yaitu -gara Singapura yang ,e,ah mene.pka

lndonesia sangat iaub ketingga,annya. Banyak masyarakat di ,nones,a

erpurukdalamkesu,rtanekonomi(dayabe,iun,ukmemi,,kidanmeng,k.
perkembangan teknoiogi dari masyarakat iemab, yang tampaknya «*
se,esai da,am «ak,u deka, ini, masyarakat harus terus mengembangkan
kesadaran akan pentingnya informasi teknoiogi yang terus berkembang.

,2 Latar Belakang Permasalahan
• Mkan akan belum memasyarakat dikalanganTeknologi informasi seakan-akan oe.u

pemerintah. Pemerintah tidak banya menyediakan sarana pend,d,kan
foma, sebagai ,orma,i,as kepada masyarakat namun me,ainkan ,ug
menyed,akan sarana pendukung dari pendidikan forma, tersebut. a, ,
akan meniadisa,ah satu bukti keseriusan pemerintah mengurang,^
.emiskinan dan kebodohan di sebagian besar masyarak, e,meningkatkantarafhidup masyarakat Yogyakarta kbususnya Bantu, dan
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sekrtarnya, iuga mendukung sektor kepariwisataan di kabupaten bantu,
dan sekrtarnya

Se,ain faktor fasiirtas pembe,ajaran yang dibehkan o,eb pemerintah
Kurang maksima,. dari sedi psikis masyarakat di indonesia mas,h
menganggap teknoiogi sesuatu yang sanga, menaku,kan dan diiuar
]angkauan pemikiran manusia. Di sini .irnbu, sua,u pertanyaan bagaimana
mewuiudkan masyarakat yang maiu dengan fasiiitas informasi teknoiog,
yang memadai. 0,eh sebab itu fenomena diatas sanga, menekan
masyaraka, awam untuk menyadarkan diri dan menggali iebib da,am
mengenai perkembangan teknoiogi Daiam kasus banyak teriadi d,
masyaraka, kita, misalnya :berrta da,am barian Kedau,a,an Rakya, yang
member,«akan bahwa -Warga indonesia yang menunaikan haji di Mekab
masih taku, menggunakan mesin ouoi dengan teknoiogi tinggi. Mereka
lebih memilih mencuci di kamar mandi dengan manua, (dengan ,angan ,"
(Sumber Kedau,a,an Rakya,, 30 Januah 2004). Ha, ini terjadi karena
sebagian besar masyaraka, Indonesia masih sanga, kurang daiam
mempero,eh informasi .eknologi. Permasalahan ini ,idak akan kunjung
selesainya jika informasi teknologi tidak menjangkau seoara luas ke
masyarakat.

Faktor penampilan bangunan sebagai fasilitator informasi teknolog,
yang seringkali menampakan wu)ud dengan teknologi yang kurang oocok
dengan fungsi bangunan seringkaii akan merusak image bangunan ,u
sendiri Seorang arsitek terkenal David Morley berasumsi ••bahwa arsitektur
higb-,eoh adaiah sebuah anugerah yang sanga, penting dan diiuniung
tinggi daiam menciptakan serta mengangka, sebuah penoiptaan teknolog,

•*• T.TT.TABTO ^^—ma^^^^^=^=^£„n ,p . in / H951S1B3
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— - -:;r„rjri,i;r:
Khususnya kabupaten Bantu, dan sekitar ^

, halk dalam bentuk penyampa.an maupunK„nvens,onal, ^ ^ ^ secara

teKno,o9i tr'i-——9makSim3'- la In nformasi teknoiogi kepada masyaraka, umummemberikan fasMas akan ^^^
— aapatdikembangkand^—^eda teknologi memiliki

• Hoiam ranqka meningkatkan w.c

bangsa Indones.a sekarang ini
, • ., Seperti tersumber dari hanan Kompas,

asia lainnya. Sepeni n
• a,in tertinggal da/am teknologi Informasi, dan jugIndonesia masih tert.ngg maupuh

Padahal industr. mi baik sonw
Teknologi Informas. . Pa<»

menaalami pertumbuhan yang sangat cepat. Danhardwarenya me ga.a. ^ ^ ^^
leb, dari 230 mHyar dolar AS Ram,Kompas;Rabu, 20
landing Korea dan Negara as/a la.nny

irsuntukpemb.akanpirantiolehlimarekan.okooompu.er
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dan teknologi karena program diatas merupakan bagian paket

program wajib pemerintah yang harus di wujudkan untuk
mengentaskan kemiskinan dan kebodohan sebagian besar

masyarakat indonesia khususnya daerah yang kurang

terjangkau.

11.1.6. Kesimpulan

Mediatek (Media Teknologi) merupakan bangunan

mixuse/multifungsi yang terdiri dari perpustakaan umum dan

multimedia, gallery/ruang eksibisi, studio workshop, ruang seminar,

sinema/teater, serta kafe/restaurant sebagai tempat rekreatif.

Mediatek adalah fasilitas untuk mencari informasi dengan

mengandalkan teknologi informasi yang kemudian diolah dan
selanjutnya disimpan dan disebarluaskan atau disosialisasikan

untuk para pelajar, mahasiswa maupun masyarakat umum.

II.2. Konsep Citra Teknologi Tinqgi Dalam Arsitektur

11.2.1. Pengertian Citra Hightech Dalam Arsitektur

Citra adalah (1) gambar, gambaran, rupa (2) gambaran yang

dimiliki orang banyak mengenai sesuatu hal, (3) kesan atau

bayangan visual yang ditimbulkan oleh sebuah "bahasa" (Kamus
Besar Bahasa Indonesia). Sedangkan citra didefinisikan oleh

Mangunwijaya (1988) sebagai image, kesan atau gambaran

penghayatan yang ditangkap oleh seseorang. Citra mempunyai

beberapa aspek antara lain :

TOTOK TOTOK ISTBIARTO
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• Struktur kolom dan kolom (post and beam structure)

• Struktur panel (load bearing wall structure)

• Kubah dan cangkang (dome/walls and shell)

• Struktur jaring/tenda dan kabel (tent and cable network)

• Strukutur gabungan (combination action structure)

b. Sistem Bangunan

Logam dan kaca merupakan material yang dipandang mampu

mengekspresikan citra modern dan teknologi

Gambar ll.2.2.b. Material berbahan kaca dan logam mencitrakan bangunan modern

(High Architecture, Colin Devis)

c. Sistem Pengendali Bangunan

Bangunan high-tech biasanya memenuhi kecerdasan dalam

melakukan otomatisasi dalam pengendalian dan maintenance

terhadap diri sendiri berkenaan dengan fungsi pengawasan

terhadap komunikasi, keselamatan, hingga pemanfaatan energi

sehingga seolah-olah bangunan tersebut hidup dan memiliki jiwa

dengan kinerja yang baik. (www.solar architecturte.com)

d. Estetika Mesin

Bentukan bangunan high-tech terkadang diinspirasikan dari

bentukan-bentukan mesin yang memiliki sisi estetika yang baik

TOTOK ISTBIAHTO
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Gambar ll.2.2.d. Dominasi bentukan mesin dengan penempatan material logam

(www.hightech.com)

e. Kontruksi Ringan

Efisiensi bangunan bercitra teknologi terlihat dari penggunaan

sturktur yang lebih ringan praktis dan transparan.

' >?V

Oku :• ^'f^u,

Gambar ll.2.2.e. Penggunaan strukturtenda/jaring dan kabel pada kontruksi atap

(Hightech Architecture, Colin Devis)

11.2.3. Bangunan yang bercitra high tech juga jangan meninggalkan

beberapa karakter, misalnya:

a. Clarity (kejelasan)

yaitu sifat dari penampilan visual yang dapat menunjukkan

gambaran mengenai fungsi fasilitas tersebut.

TOTOK ISTBIAHTO
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b. Complexity (kompleksitas)

yaitu suatu citra penampilan bangunan yang tidak monoton

c. Investinese (kebaruan)

adalah suatu sifat penampilan yang mencerminkan inovasi baru,

ekspresif dan spesifik.

11.2.4. Studi Kasus Bangunan Bercitra Teknologi

WAREHOUSE AND

DISTRIBUTION CENTER FOR RENAULT

Foster Assosiates, Wiltshire,

England,1992

Gambar II.2.4. Distribution Center for Renault (Sumber: Hightech Architecture, Colin Devis)

Adalah sebuah bangunan yang menggunakan tipe struktur

teknotogi dan inovatif, dengan luasan yang besar, meskipun jaring-

jaringnya mengurangi elegansi deretan bangunannya. Terdiri atas

showroom, kantor, gudang dan training school yang sangat

potensial untuk mengembangan di masa datang.

Desain awalnya didasarkan pada sel-sel/kabel dengan

sebuah tiang sentral dan balok yang menyebar ke empat arah lalu

disangga dari atas. Setiap empat tiang "payung" menyusun suatu

system struktur yang independent. Namun demikian, karena skala

bangunan yang luas, maka konsekuensinya adalah perlu

TOTOK ISTRIARTO
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disediakan penjepit internal dan sambungan perluasan. Ini

merupakan faktor penentu untuk mengembangkan setiap unit dari

dua arah rangka-rangka portal.

Desain ini diselesaikan dengan luasan 24 m persegi

perunitnya. Secara keseluruhan bangunan ini terdiri dari 42 unit

"payung". Pola kontruksi yang demikian memudahkan

pengembangannya di masa datang, karena hanya tinggal

menambah unit baru sesuai dengan kebutuhan.

Nuansa fabrikan sangat jelas terlihat dari bangunan ini,

dimana bentuk dan struktur bangunannya terdiri dari pola-pola

sederhana yang diulang-ulang dan dirangkaikan dengan bentuk unit

yang identik satu sama lainnya. Struktur yang digunakan adalah

struktur yang bahan dasarnya adalah rangak baja yang desainnya

diserahkan pada pabrik baja interior Renault Distribution Center

prefabrikasi, dan proses kontruksinya cukup dengan merangkaikan

elemen-elemen yang ada sebagaimana orang membangun tenda

tidak permanent. Sebagian besar sisitem bangunan seperti balok

lantai, tangga, dan bingkai kaca juga terdiri dari material baja

ringan. Ruang pamer hanya dibuat seluas beberapa unit "payung"

saja. Namun keseluruhan sisi luar ruang pamer dilingkupi oleh

elemen transparan dari kaca. Hal ini sesuai dengan fungsi

showroom, dimana obyek pamer dapat terlihat sebagai pajangan

dari dalam maupun dari luar bangunan.
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MEDIA TEKNOLOGI DI YOGYAKARTA

TUGAS AKHIR ARSITEKTUR

11.2.5. Kesimpulan

Arsitektur teknologi tinggi (high-tech architecture) dari

beberapa karakter yang ada, antara lain:

• Estetika mesin (machine aesthetic)

• Dominasi bahan logam atau bahan-bahan penemuan baru

• System struktur lanjut (advanced) dan cenderung rumit

• Penekanan pada akspresi bangunan bukan fungsi bangunan

• Penggunaan teknologi hampir terjadi pada system bangunan

Beberapa hal penting yang menjadi dasar perencanaan dalam

arsitektur teknologi tinggi

• Karakter dari arsitektur teknologi tinggi menggunakan

baja/aluminium dan kaca sebagai bahan material utamanya

• Arsitektur teknologi tinggi mengekspos struktur dan system pada

bangunannya sebagai hal yang utama

• Arsitektur teknologi tinggi biasa diterapkan dalam tipe-tipe

bangunan yang agak sempit dalam hal lahannya.

• Arsitektur teknologi tinggi lebih mengutamakan struktur, akses,

seni dan perlengkapan daripada ruang dan tempat, baik itu ruang

dalam maupun ruang luar, pribadi atau umum.
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